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                Skripsi ini berjudul tentang Efektivitas Penerapan Barcode Scanner 
dalam Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan sistem layanan sirkulasi perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar menggunakan barcode scanner dan apakah 
hambatan yang dialami dalam melaksanakan penerapan sistem layanan sirkulasi 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
menggunakan barcode scanner ? 
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan layanan sirkulasi 
perpustakaan menggunakan barcode scanner di perpustakaan  Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan untuk mengetahui kendala 
dan manfaat penerapan sistem layanan sirkulasi perpustakaan menggunakan 
barcode scanner. 
 Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field reseach) 
dengan analisis deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran atau informasi 
tentang masalah yang diteliti, menyangkut data-data penerapan barcode scanner 
dalam layanan sirkulasi . 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas Penerapan Barcode 
Scanner dalam Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar menggunakan barkode scanner. Barcode 
scanner yang digunakan adalah SIPISIS Versi dos dan sangat memudahkan dalam 
pekerjaan pustakawan, adapun hambatan yang dialami dalam melaksanakan 
penerapan barcode scanner dalam layanan sirkulasi Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar: Sering mati lampu dan 
tidak ada mesin jenset, barcode yang tertempel di buku sering dicabut oleh 
pemustaka, barcode sudah usang (tidak terbaca oleh scanner) Hadwere barcode 
scanner sudah tua (tidak peka lagi membaca garis-garis barcode), Kertas untuk 
cetak barcode meresap dan tinta printer melele, tidak semua model barcode dapat 
dibaca oleh hardwere scanner barcode.  
 









A. Latar Belakang 
Penerapan barcode scanner layanan sirkulasi pada perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia menggunakan barcode 
scanner sangat penting dilakukan mengingat banyaknya pemustaka yang 
berkunjung setiap hari. 
Di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar memberikan layanan yang menggunakan barcode scanner untuk 
memudahkan pemustaka. Koleksi bahan pustaka diberikan barcode yang 
menjadi tumpuan layanan. 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2014 tentang 
pelaksanaan UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada pasal 14 
tentang standar pelayanan perpustakaan. Layanan perpustakaan dilakukan 
secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka. Setiap 
perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan standar 
nasional perpustakaan. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan 
perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Teknologi barcode scanner salah satu tantangan pustakawan untuk 
mewujudkannya dan hal ini telah terlaksana di perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.  
Semua uraian di atas akan lebih berhasil apabila mampu memandang 






perpustakaan terutama dalam meningkatkan kualitas layanan sirkulasi pada 
perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia yang memiliki 
barcode scanner sangat perlu dikembangkan lebih jauh serta memiliki 
kekhususan tersendiri di perpustakaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
tentang “Efektivitas Penerapan Barcode Scanner dalam Layanan 
Sirkulasi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana “Efektivitas Penerapan Barcode Scanner dalam Layanan 
Sirkulasi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar menggunakan barcode scanner? 
2. Apakah hambatan yang dialami dalam melaksanakan Penerapan Barcode 
Scanner dalam Layanan Sirkulasi Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar menggunakan barcode scanner? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Peneiltian 
Adapun fokus pada penelitian ini adalah dikhususkan pada 
penerapan sistem layanan sirkulasi yang menggunakan barcode scanner 






2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudahkan penulis dalam menyusun dan 
menganalisis pembahasan yang terkandung dalam judul skripsi ini, 
penulis akan mengemukakan deskripsi dari beberapa kata yang 
terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu: 
a. Efektivitas Penerapan barcode scanner adalah suatu perbuatan 
menerapkan kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama 
dari perusahaan (KBBI, 1998: 205). 
b. Layanan sirkulasi adalah suatu kegaiatan, pekerjaan perpustakaan 
yang berkaitan dengan peminjaman maupun pengembalian. 
Kegaiatan ini adalah syarat keanggotaan, peraturan, prosedur 
peminjaman dan pengembalian, jam buka, sistem peminjaman, 
sistem pencatatan maupun statistik pengunjung (Lasa, 1995: 1). 
c. Perpustakaan perguruan tinggi  menurut Muliyadi (2013:2) 
menyatakan perpustakaan yang berada di bawah naungan lembaga 
pendidikan tinggi berfungsi utama mendukung proses belajar 
mengajar dan penelitian di perguruan tinggi bersangkutan. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa Efektivitas 
Penerapan barcode scanner dalam layanan sirkulasi perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar menggunakan 





D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang sistem pengolahan 
bahan pustaka di perpustakaan.Literatur tersebut antara lain: 
1. Dasar-Dasar Kepustakawanan (2013) oleh Irvan Muliyadi dalam 
bukunya membahahas tentang hal dasar kepustakawanan. 
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan (2014) oleh Andi Ibrahim 
dalam bukunya membahas tentang ilmu perpustakaan dan berkaitan 
dengan arsip. 
3. Dalam buku karya Yusuf (2010: 33), yang berjudul Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. Dalam bukunya menyatakan 
bahwa pengolahan koleksi atau pustaka adalah kegiatan perpustakaan 
yang dimulai dari pemeriksaan koleksi atau pustaka/buku yang baru 
datang sampai kepada buku/pustaka tersebut siap disajikan dan disusun 
dalam raknya guna dimanfaatkan oleh penggunanya. 
4. Dalam buku karya Suherman (2013: 81), yang berjudul Perpustakaan 
Sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengolahan Perpustakaan Sekolah. 
Menyebutkan bahwa pengolahan bahan pustaka adalah mempersiapkan 
bahan pustaka supaya dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh 
pemustaka dan petugas perpustakaan. 
5. Wikipedia (2018) tentang definisi barcode scanner. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 





a. Untuk mengetahui penerapan barcode scanner dalam informasi 
perpustakaan  menggunakan barcode scanner di Perpustakaan 
Utsman bin Affan di Universitas Muslim Indonesia. 
b. Untuk mengetahui kendala dan manfaat penerapan sistem layanan 
sirkulasi perpustakaan menggunakan barcode scanner di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian adalah: 
a. Menambah khazanah ilmu perpustakaan, khususnya tentang layanan 
sirkulasi dengan menggunakan barcode scanner. 
b. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis terhadap penerapan 
barcode scanner pada layanan sirkulasi perpustakaan. 
c. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah pada umumnya dan kepala 
Perpustakaan Utsman Bin Affan di Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
d. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti di Perpustakaan Utsman bin 








A. Pengertian Pelayanan Perpustakaan  
Pelayanan adalah suatu kegiatan pelayanan berupa pencatatan dalam 
pemanfaatan dan menggunakan koleksi, bimbingan/arahan kepada pemustaka 
dalam memanfaatkan jasa perpustakaan dengan baik dan semaksimal 
mungkin (Achmad, 1980: 2). 
Layanan adalah “kesibukan” dimana bahan pustaka sewaktu-waktu 
harus tersedia bagi mereka yang membutuhkannya (Daryanto, 1985: 4). 
Pelayanan pada dasarnya terdiri atas pengumpulan informasi dan 
pengolahan informasi, serta penyebaran informasi.Jadi pelayanan 
perpustakaan merupakan bentuk nyata dari penyebaran informasi sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hakekat pelayanan perpustakaan merupakan usaha 
atau proses penyebaran dan pendayagunaan informasi secara optimal kepada 
pemustaka. 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2014 tentang 
pelaksanaan UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada pasal 14 
tentang standar pelayanan perpustakaan. Layanan perpustakaan dilakukan 
secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka. Setiap 
perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan standar 
nasional perpustakaan. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan 






Kegiatan pelayanan perpustakaan menurut Ase (1980: 3) merupakan 
suatu sub unit kerja di perpustakaan yang mempunyai tugas pokok untuk 
memberikan pelayanan, bimbingan, informasi dan pengarahan berikut 
pengadaannya agar para pemustaka perpustakaan dapat memperoleh 
kesempatan dan fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri dan 
mempelajari informasi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhannya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Terbitan Balai Pustaka 1989, 
istilah yang mendekati kata Layanan menurut KKBI (1989: 3) adalah 
membantu menyiapkan/mengurusi apa-apa yang diperlukan seseorang. 
Unsur-unsur yang dapat menyebabkan terjadinya suatu pelayanan di 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Koleksi  
Menurut Achmad (2012: 15) koleksi adalah semua bahan yang 
dibeli, ditukar dan hadiah disebuah perpustakaan atau sistem 
perpustakaan dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan informasi 
pemustakanya, yaitu buku, surat kabar, dan terbitan berseri, bahan 
referensi, rekaman musik, peta, bentuk mikro, dan media non-cetak, 
dengan peralatan dan perlengkapan yang berbeda. 
b. Fasilitas  
Pelayanan di Perpustakaan Utsman bin Affan (UMI) Makassar 
pada awalnya hanya memiliki fasilitas seadanya saja atau fasilitasnya 
kurang, demi meningkatkan pelayanan perpustakaan, maka pustakawan 





seperti menambah kursi belajar, kursi sofa dan meja belajar, rak buku, 
komputer, print dan scan untuk memudahkan dan memperlancarkan 
pemustaka, agar pemustaka yang datang di perpustakaan merasa nyaman 
dengan lengkapnya fasilitas di perpustakaan.  
c. Staf atau Pengelola Perpustakaan  
Efektivitas penerapan barcode scanner di Perpustakaan Utsman 
bin Affan (UMI) Makassar dulunya hanya memiliki beberapa staf, tapi 
dengan adanya usaha pustakawan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia pada pelayanan di Perpustakaan Utsman bin Affan (UMI), 
dengan cara promosi bahwa di perpustakaan membuka lowongan kerja 
bagi jurusan ilmu perpustakaan yang mampu mengelola perpustakaan 
dengan baik.   
d. Macam dan Layanan Perpustakaan  
Ibrahim dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan 
(2014: 173), menyatakan bahwa: 
Sebagai salah satu usaha dibidang pemberian jasa informasi, 
perpustakaan perlu memberikan pelayanan kepada pemustaka secara 
cepat dan tepat. Cepat artinya layanan yang diberikan dilaksanakan 
dalam waktu singkat. Sedangkan tepat maksudnya dapat memenuhi 
kebutuhan pemustaka yang memanfaatkan jasa perpustakaan. 
Jasa merupakan suatu pekerjaan penelusuran yang dikerjakan oleh 
pustakawan berdasarkan atas permintaan peminat informasi. Kini 





mereka ini lebih bersifat pasif. Kini perpustakaan lebih aktif 
menyediakan informasi bagi pemustaka. Pendekatan profesional ini 
mengharuskan pustakawan mengetahui informasi mengenai: 
1. Apa Yang Diminta Oleh Pemustaka 
Pertama-tama pustakawan perlu mengkaji siapa yang 
memerlukan dan mengenai apa. Dengan memperhatikan hal-hal 
seperti ini, maka pustakawan akan mengetahui berapa banyak yang 
harus disediakan informasi. Oleh karena itu, pustakawan harus bisa 
menyediakan informasi secara cermat dan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. 
2. Berapa Cepat Penyediaan Informasi  
Pustakawan perlu mengambil secara cermat untuk menilai 
kecepatan penyediaan informasi. Bila pustakawan menyediakan 
informasi terlambat, maka pemustaka akan meninggalkannya. Untuk 
itu pustakawan harus cermat dalam menentukan jangka waktu 
informasi, dengan kata lain jika ada informasi baru yang dimuat 
dalam buku atau majalah, pustakawan dapat menyebarkan melalui 
informasi kilat kepada pemustaka yang berminat. 
3. Bentuk Penyajian  
Bentuk penyajian memegang peranan penting dalam hal 
menyebarkan informasi. Bila informasi disajikan dalam bentuk 
menarik dan khas, besar kemungkinan pemakai akan 





pernah berubah dalam jangka panjang, besarnya kemungkinan 
pemakai tidak akan memanfaatkannya. Ada kalanya tenaga 
pengelola perpustakaan mengedarkan dokumen asli atau foto copy 
dokumen, kemudian memantau hasilnya. 
4. Apa Saja Yang Diminta 
Rincian informasi apa saja yang diperlukan pembaca amat 
tergantung pada kebutuhan pribadi. Bentuk sederhana adalah 
seseorang membutuhkan informasi mengenai suatu buku, maka 
pemustaka harus melalui atau melihat kartu katalog, sedangkan 
pemakai lain mungkin memerlukan komputer untuk mendapatkan 
bahan pustaka yang diinginkan. 
B. Proses Layanan 
Dalam proses layanan diperpustakaan dapat berupa layanan langsung 
dan tidak langsung. Dalam melaksanakan pelayanan kepada pemakai jasa 
perpustakaan dapat melaksanakan pekerjaan langsung dan tidak langsung. 
C. Jenis Pelayanan 
Pelayanan adalah salah satu kegiatan jasa perpustakaan diantara 
kegiatan perpustakaan yang ada. Adapun jenis pelayanan yang diberikan 
kepada pemustaka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan yakni: 
1. Pelayanan sirkulasi 
2. Pelayanan Referensi 
Referensi yaitu suatu kegiatan pelayanan untuk membantu 





pertanyaan serta memberi bimbingan tentang cara menggunakan dan 
menemukan koleksi referensi. 
3. Pelayanan koleksi cadangan  
4. Layanan Pendidikan Pengguna (User Education) 
Seluruh kegiatan terkait dengan pemberian informasi kepada 
pengguna perpustakaan/pemustaka bagaimana mendapatkan 
kemungkinan yang terbai dalam penggunaan sumber informasi, layanan, 
dan fasilitas perpustakaan. kegiatan ini dapat diberikan baik dalam 
bentuk instruksi formal maupun informal oleh pustakawan atau staf 
perpustakaan secara perseorangan maupun dalam kelompok. Termasuk 
di dalamnya tutorial secara online, materi audiovisual, dan panduan 
tercetak, serta pathfinder (Sumekar: 2) 
D. Pengembangan Perpustakaan 
Menurut Soejono Trimo (1992: 6), Perpustakaan adalah tempat 
dimana dikumpulkan semua pengetahuan atau gagasan manusia baik dalam 
bentuk bahan-bahan tercetak (printed material) maupun bahan-bahan dalam 
bentuk lainnya. 
1. Pengertian Pustakawan  
Menurut Hermawan (2006: 45) kata pustakawan berasal dari kata 
“pustaka” dengan demikian penambahan kata “wan” diartikan sebagai 
seorang yang bekerjanya atau profesinya terkait erat dengan dunia 






Menurut Soetminah (1991: 161) yang dikutip dari surat edaran 
bersama menteri pendidikan dan kebudayaan: 
Menurut Hamidy (1998: 1) mengemukakan bahwa: Pustakawan 
adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga 
induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi 
yang dimiliki melalui pendidikan. 
E. Barcode Scanner 
Barcode Scanner adalah pembaca kode batang perangkat elektronik 
yang dapat membaca dan menampilkan barcode yang dicetak ke komputer. 
Seperti pemindai flatbed itu terdiri dari sumber cahaya, lensa dan sensor 
cahaya menerjemahkan impuls optik menjadi listrik (Wikipedia, 2018). 
Alat yang digunakan untuk membaca barcode adalah barcode reader. 
Penggunaan barcode reader sangat mudah sehingga pengguna (operator) 
hanya memerlukan sedikit latihan. Barcode reader dapat membaca 
informasi/data dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada mengetikkan 
data dan barcode reader memiliki tingkat ketelitian yang lebih tinggi 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007: 219). 
F. Integrasi Keislaman 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Yusuf /12: 21. 
Nِى اHJَ٘  لَ E َFوَ  ّٙQا ٰST ُV  َSW٘Xِ Y٘Xِ  ِZ َSX٘ َتِ ا ٖٓV  َا ٘̂ XِSِ_٘  َX ٘ۤa ٰbT َc ُV ٰd ٓe  َ٘ن ا 





 ~ِh٘تَ٘ِو ِۗhِ٘دFََZ٘ا  ُ  cَ{ٰ  َوّهللاٌِٰQFَ ٓe ا Sََa_َ٘ا َّYsِQٰٖه َوSِXَ٘اQ ِسFَّj
b٘{َُ}kَ٘hZَ۝٢١نَ   
Terjemahnya: 
Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-
mudahan dia bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai 
anak". Dan demikianlah Kami memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya 
takwil mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengerti (Departemen Agama RI, 
Alqur’an dan Terjemahnya, 2005: 432). 
 
Berkaitan dengan hal itu, Allah Swt. berfirman dalam QS. Ali 
Imran/3: 159. 
ِ  F{َِَw َYXِ َر٘َ}ٍ  ِ َ{vَِ٘ اF ٘Q َوQ َjِ٘Q  ًّَw َj٘_ُ bَ٘Qَُۚ٘  ّهللاٰ}َ٘  ُّَil٘Zَ Y٘Xِ اb٘
 ۖrَِQb٘َ tُc٘Fَw ِw ُِ٘و٘رھFJََو ُ٘َQSِ٘iَ٘Huَ٘وا ُ٘j٘cَ e ۚSِXَ٘Z٘ا ِFَw َذ َX٘َcَ ا
eَ}cَ ~٘ َّ_bََHَw  ِۗهللا  َYv٘} ِّ_bََH{ُQ٘ا ُّُِh َ ۝١۵٩اِنَّ ّهللاٰ  
Terjemahnya: 
“Maka, berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 





Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 











A. Jenis Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu memberikan gambaran atau 
informasi tentang masalah yang diteliti, menyangkut data-data perancangan 
sistem layanan sirkulasi. Untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan penelitian, penulis melakukan kajian pustaka, observasi ke tempat 
penelitian, mengamati suasana di lokasi penelitian, serta melakukan 
wawancaran dengan pihak yang dianggap paham dengan masalah yang dikaji 
yaitu pustakawan/staf perpustakaan, kemudian semua hasil dicatat sebagai 
data penulis. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia  (UMI) Makassar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 5 Oktober 2018 sampai 5 
November 2018. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala 






Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai instrument penelitian. 
2. Data sekunder. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan. Suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. Dalam hal ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu penulisan secara lamgsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian 
(Suharsimi dan Arikunto, 2006: 133). Metode ini digunakan untuk 
melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar 
peneliti  memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan 
yang diteliti, setelah itu dimulai dengan mengidentifikasi aspek-aspek 
yang menjadi pusat perhatian, kemudian dilakukan pembatasan objek 
pengamatan dan dilakukan pencatatan. 
2. Wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada kepala 
perpustakaan, Kabag TU, pustakawan dan pemustaka yang mengetahui 
masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh 
data yang selengkapnya (Subagyo, 1997: 24). Dalam kegiatan 
wawancara ini penulis melakukan secara langsung atau bertatapan muka 
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 





tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti kepada 
responden dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya. Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 
ini peneliti mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang 
mendukung penelitian ini, agar kemurnian dari penelitian ini dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun Instrument penelitian yang penulis pergunakan yaitu pedoman 
wawancara merupakan daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab 
dengan informan untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan dan 
handpone untuk merekam hasil wawancara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu data kualitatif yaitu 
hasil menganalisis hasil wawancara dari informan  yang diberikan penjelasan 
kemudian diberikan kesimpulan. Kemudian setelah itu penulis melakukan 
wawancara informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara berdasarkan 
dari hasil analisis wawancara, selanjutnya penelitian menuliskan skripsi 
penelitian kualitatif (Sugiono, 2009: 125). 
Menurut Suparman dalam (Nurrahman, 2013), analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif, yaitu analisis atau pengolahan data 





1. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang bersifat 
khusus, hasil penganalisaan itu dipakai untuk memperoleh kesimpulan 
yang bersifat umum. 
2. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganlisaan terhadap hal-hal 
yang bersifat umum, hasil penelitian itu dipakai untuk memberikan 
kesimpulan khusus. 
3. Komparatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk membandingkan 
faktor-faktor dan fenomena-fenomena sejenis untuk melihat persamaan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas Sejarah Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) berdiri sejak 
didirikannya Universitas Muslim Indonesia yang merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta berada dibawah Koordinator Kopertis Wilayah IX 
dan Kopertais Wilayah VIII, tetapnya pada tanggal 23 Juni 1954, berlokasi di 
kampus 1 jalan Kakatua No. 27 Ujung Pandang. Keberadaan perpustakaan 
UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah cukup lama, tetapi baru dikelolah 
secara profesional dengan cara yang sangat sederhana semenjak tahun 1976. 
Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan milad UMI (Universitas Muslim 
Indonesia) yang ke-36, perpustakaan pusat pindah ke kampus II yang 
berlokasi di jalan Urip Sumiharjo km. 05 Makassar, ditandai dengan 
diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh Bapak Direktur 
Perguruan Tinggi  Swasta  yaitu  Prof. Dr. Yuhara  Sukra,  kemudian diberi 
nama “Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”. Pada 
tahun 1994 perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah 
menggunakan sistem komputerisasi dengan program Sipisis yang bertujuan 
untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. Pada 
tanggal 15 Desember 2014 beralih ke program SLIMS yang bertujuan untuk 







1. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai 
pusat informasi Dakwah dibidang  IPTEK  dan  IMTAQ  dalam  usaha  
mewujudkan  sivitas  akademika UMI menjadi insan kamil yang 
berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan 
tridarma  perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa 
pengabdian kepada Allah SWT. 
b. Misi 
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah 
beramal ilimiah dan berakhlakul karimah yang adaptif, 
transformatif dan inovatif. 
b) Memberikan layanan informasi keilmuan dan keislaman kepada 
sivitas akademika UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha 
perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat dakwah. 
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam 
usaha mendukung kegiatan belajar mengajar berkelanjutan, tukar 
menukar informasi kesejagatan dan pencerdasan kehidupan umat. 
2. Sumber Daya Manusia 
Pejabat struktural pada Perpustakaan Usman Bin Affan 







NO NAMA JABATAN KET 
1. Dr. Ir. H. Abd. Karim Hadi, M.Sc Kepala Perpustakaan S.3 
2. Drs. Thalha Achmad, M.M Kabag Pengembangan & TI S.2 
3. Drs. Surur Putuhena, M.M Kabag Tata Usaha S.2 
4. H. La Mente, S.E., M.M Kabag Layanan PUBA S.2 
5. Zubir Marsuni, S.P., M.P Kasubag Perlengkapan S.2 
6. Nafisah Gulam, S.Sos Kasubag Layanan Pemustaka S.1 
7. Hasran, S.Sos Kasubag Layanan Teknis S.1 
8. Arvanita, S.IP Staf Pengolahan S.1 
9. Nurlinda, S.IP Staf Sirkulasi S.1 
10. Fajeruddin Syakir, S.IP Staf Digital S.1 
11. Asnaeni, S.Hum., M.M Staf Pengolahan S.2 
12. Fhara, S.IP Staf Layanan Digital S.1 
13. Rosmini, S.IP Staf Pengolahan Digital S.1 
14. Andi Arya Aryadilla, S.IP Staf Layanan Refrensi S.1 
15. Mustafa, S.T Staf Layanan Digital S.1 
16. Andriani, S.E Staf Layanan Sirkulasi S.1 
17. Dra. Mazhaty Kahar Staf Layanan Koleksi S.1 
18. Nurhafidah, BSc Staf Layanan Poto Copy D.3 
19. Lutfiah Abdul Kadir Idrus Staf Layanan Karya Ilmiah SMA 
20. Wati Staf Layanan Penitipan SMA 
21. Saminah Staf Layanan Penitipan SMA 





3. Jenis Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar  
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses 
terbuka (Open Access), yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi 
bahan pustaka yang digunakan. Adapun jenis layanan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar sebagai 
berikut:  
1) Layanan Sirkulasi  
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian 
buku sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk sivitas 
akademika Universitas Muslim Indonesia Makassar). Pemustakan non 
Universitas Muslim Indonesia Makassar hanya diperbolehkan 
membaca dan foto copy ditempat. 
2) Layanan Rujukan dan Referensi  
Jasa layanan rujukan atau referensi memberikan rujukan 
informasi yang beragam dari bahan pustaka yang dimiliki 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, seperti kamus, 
ensiklopedia, handbook, direktori, atlas dan lain-lain.  
3) Layanan Terbitan Berseri  
Jasa layanan ini berisi, surat kabar, majalah, jurnal dan hasil 
penelitian. 





Pada jasa layanan ini, cuma dapat dibaca dan dicatat di dalam 
perpustakaan. 
5) Layanan Digital  
Untuk  mengimbangi  ledakan  informasi  dan  tuntutan  
pengguna data menelusuri informasi secara cepat dan tepat. 
Perpustakaan UMI Makassar membuka jasa layanan digital beruba 
repository yang berisi informasi, local content yang disajikan dalam 
bentuk digital.  
6) Layanan Foto copy dan Penjilidan  
Untuk memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan 
informasi dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami menyediakan 
layanan Foto copy dan penjilidan di lantai II Perpustakaan.  
7) Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC)  
Data Bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar dapat diakses komputer yang khusus disediakan untuk 
pengunjung dengan menggunakan LAN dan Web Perpustakaan UMI.  
8) Layanan Visitor  
Menerima dan melayani kunjungan siswa/mahasiswa, peserta 
diklat, tim visitasi prodi serta lembaga yang melakukan studi banding 
tentang aktivitas dan pengolahan di Perpustakaan UMI. 
4. Waktu Layanan 
Tabel 





HARI JAM LAYANAN 
Senin-Kamis 07.30 – 17.30 
Jum,at 07.30 – 16.00 




B. Penerapan Sistem Layanan Sirkulasi Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar menggunakan barcode 
scanner 
Penerapan sistem layanan sirkulasi sudah menggunakan otomasi 
perpustakaan sehingga untuk mengakses informasi sangat mudah. 
Perpustakaan telah menggunakan barcode scanner untuk memperlancar 
pekerjaan di perpustakaan tersebut. 
Hasil wawancara dengan Dr. Ir. H. Abdul Karim Hadi, M.Sc sebagai 
Kepala Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengatakan: 
“Perpustakaan Utsman bin Affan di bagian sirkulasi menggunakan 
barcode scanner sehingga memudahkan pekerjaan staf kami. 
Sedangkan program yang kami pakai yaitu SIPISIS versi dos, dan 
menurut pegawai di sini bahwa sangat membantu dalam 
pekerjaannya, walaupun kelemahannya juga ada yaitu kalau mati 
lampu” (Wawancara pada tanggal 2 Nopember 2018). 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa yang namanya teknologi pasti 





materi lainnya yaitu listrik. Apabila mati lampu maka sistem sirkulasi yang 
digunakan harus kembali pada konsep analog bukan digital karena apabila 
menggunakan digital maka pelaksanaan kegiatan di perpustakaan tidak 
akan berjalan sebagai mana mestinya dan tidak akan memuaskan para 
pemustaka juga tentunya sehingga hal tersebut harus dapat diantisipasi 
dengan baik sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Thalhah Achmad, MM 
pada tanggal 5 Nopember 2018 mengatakan: 
“Alat yang digunakan dalam mengoperasikan barcode scanner di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar adalah komputer, printer, soofwere barcode perpustakaan, 
Soofwere informasi. Barcode scanner dapat ditambah untuk 
meningkatkan layanan sepert: bagian layanan referensi dan koleksi 
cadangan serta layanan sirkulasi untuk menscanner buku yang 
terbaca”. 
Penggunaan scanner tentu sangat menguntungkan pihak perpustakaan 
terutama pustakawan yang ada karena akan mempermudah pustakawan 
untuk mengenali buku yang ingin dipinjam dan dikembalikan oleh 
pustakawan, identifikasi pengarang, judul dan item bibliografi buku 
lainnya dapat diketahui dengan mudah. Jumlah buku yang ada dan yang 
hilang dapat juga diketahui dengan mudah hanya dengan melihat statistik 
pemimjaman dan pengembalian pada anggota perpustakaan dan laporan 





Penggunaan barcode juga sangat menguntungkan pada saat shelving  atau 
penyusunan buku di rak namun belum dapat difungsikan dengan baik 
karena membutuhkan alat teknologi penunjang lainnya. Selain itu 
penggunaan barcode juga menguntungkan dalam peningkatan performa 
kerja.  
Selain itu perpustakaan yang kehilangan buku atau dicuri akan mudah 
diidentifikasi meski hal ini harus didorong oleh penggunaan perpustakaan. 
Sehingga pemanfaat barcode sangatlah tepat di perpustakaan karena 
mengundang tingkatnya minat pemakai di perpustakaan sekaligus tingka 
baca ara pemustaka. 
Hasil wawancara dengan Nurlinda, S.I.P sebagai pustakawan di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengatakan: 
“Proses dan alur kerja menggunakan sistem barcode scanner 
dilayanan sirkulasi PUBA di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah perpustakaan 
menggunakan OPAC kemudian mencari atau mengambil buku dirak. 
Pemustaka membawa buku tersebut kebagian peminjaman untuk di 
scan barcode buku dan kartu mahasiswa atau kartu anggota 
perpustakaan tersebut. Bagian layanan peminjaman memprint data 
buku yang dipinjam tersebut, dan menyimpan di file laci yang telah 
disiapkan. Bagian layanan peminjaman menyerahkan buku kepada 
pemustaka setelah melakukan proses scanner” (Wawancara pada 






Fungsi sistem barcode scanner layanan sirkulasi PUBA di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, 
yaitu: memudahakan mengidentifikasi data buku dan data pemustaka, 
mempercepat proses transaksi dilayanan sirkulasi PUBA di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Klas yang saling 
berelasi dalam sistem barcode scanner layanan sirkulasi di PUBA UMI 
Makassar antara lain: klas anggota, klas peminjaman, klas pengembalian, 
klass denda, klass kategori, klas data buku, klas stok, klas data transaksi, klas 
laporan. 
Penerapam barcode scanner ini telah menjadi keharusan bagi setiap 
perpustakaan khususnya perguruan tinggi negeri karena pada hakikatnya 
perpustakaan harus mengefektifkan pekerjaan terutama pada bagian layanan 
agar para pemustaka tidak mengalami hambatan pada saat menggunakan 
perpustakaan beserta layanannya. Jangan sampai layanan yang buruk akan 
membuat pemustaka tidak akan berkunjung untuk kedua kalinya. Pelayanan 
yang baik adalah pelayanan yang membuat pemustaka ingin terus berkunjung 
dan memanfaatkan layanan serta menggunakan informasi yang dimiliki 
perpustakaan Universitas Muslim Indonesia.  
C. Hambatan yang Dialami dalam Melaksanakan Penerapan Barcode 
Scanner dalam Layanan Sirkulasi Perpustakaan Utsman Bin Affan 





Selama berjalannya layanan sirkulasi berbasis barcode scanner 
terdapat beberapa hal yang menjadi kendala, antara lain listrik yang sering 
mati. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 5 November 2018 terhadap 
pengelolah perpustakaan Fajeruddin Syakir, S.I.P mengatakan: 
“Kendala kita diperpustakaan adalah sering mati lampu dan tidak 
ada mesin jenset, barcode yang tertempel di buku sering dicabut oleh 
pemustaka, barcode sudah usang (tidak terbaca oleh scanner), 
hadwere barcode scanner sudah tua (tidak peka lagi membaca garis-
garis barcode), kertas untuk cetak barcode meresap dan tinta printer 
melele, dan tidak semua model barcode dapat dibaca oleh hardwere 
scanner barcode”. 
Kendala yang ada pasti akan dihampiri oleh perpustakaan Universitas 
Muslim Indonesia. Apalagi penggunaan teknologi yang tidak ditunjang oleh 
teknologi lainnya bukan memperbaiki kondisi perpustakaan yang ada 
melainkan memperburuk kondisi sehingga sangat sulit untuk diatasi. 
Kondisi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar saat ini masing-masing menggunakan sistem hibrida, 
yang artinya masih menggunakan 2 sistem yaitu kombinasi antara 
konvensional dan digital atau semi digital, sistem komputerisasi masih 
menjadi program dalam hal pengolahan perpustakaan Utsman Bin Affan 





Penggunaan barcode scanner diperpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dimulai sejak tahun 2004 
hingga sekarang. Proses penggunaan barcode scanner dimulai dari bagian 
pengolahan pada saat pengimputan data koleksi yang disesuaikan dengan 
nomor barcode untuk selanjutnya dilayangkan kebagian sirkulasi dan 
disimpang di rak untuk digunakan oleh pemustaka, penggunaan barcode 
selanjutnya digunakan ketika pemustaka ingin melakukan peminjaman buku 
dan ketika ingin dikembalikan, serta pada sekuriti sistem yang berada pada 
pintu keluar. 
Untuk saat ini penambahan barcode masih dalam keadaan cukup 
namun untuk menambahkan layanan mandiri maka akan diperlukan barcode 
scanner lagi sebagai alat intuk mempermudah pemustaka dalam peminjaman 
mandiri. 
Saat ini kendala belum ditemukan yang bersifat penghambat, karna 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI telah menggunakan barcode scanner 
yang cukup memadai untuk proses pelayanan sirkulasi. Penggunaan barcode 
scanner pada layanan sirkulasi sangat bermanfaat dalam mempermudah 
pustakawan dalam melayani pemustaka, untuk kartu dan buku yang 
menggunakan barcode scanner sangat berfungsi dengan baik dan dapat 






Keadaan layanan sirkulasi perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar sebelum menggunakan barcode 
scanner adalah menggunakan sistem layanan manual: 
a. Pemustaka mencatat identitas (data) buku yang akan dipinjamkan dan 
data pemustaka seperti nama, STB, fakultas, prodi alamat, diselip 
peminjaman yang telah disiapkan dibagian sirkulasi perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
b. Staf bagian layanan sirkulasi (bagian peminjaman koleksi) melakukan 
identifikasi (mengecek) kebenaran data yang ditus dengan  mencocokkan 
kartu anggota perpustakaan. 
c. Staf bagian layanan sirkulasi menyiapkan slip pinjaman buku tersebut 
dengan kartu anggota pemustaka pada kantong-kantong buku sesuai 
fakultas dengan urutan tanggal kembali. 
Kendala-kendala efektivitas dalam penerapan barcode scanner dalam 
layanan sirkulasi di PUBA Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
yaitu: 
a. Sering mati lampu dan tidak ada mesin jenset 
Hal ini menjadi kendala alami dan juga menjadi kendala yang saat ini 
masih sulit diatasi oleh semua perpustakaan yang telah beralih pada 
sarana dan prasarana yang berbasis teknologi. Sehingga perpustakaan 
sebaiknya mengadakan jenset atau paling tidak senantiasa siap 






b. Barcode yang tertempel di buku sering dicabut oleh pemustaka. 
Kenakalan yang dilakukan mahasiswa terhadap chip barcode atau 
penanda barcode yang ada pada buku seringkali terjadi dan telah marak 
terjadi pula dan semua perguruan tinggi di Indonesia yang telah 
menggunakan teknologi barcode scanner. Namun peningkatkan teknologi 
dapat mengantisipasi hal tersebut. Meski demikian secanggih apapun 
teknologi yang digunakan pasti akan mengalami kelemahan tersendiri 
atau kondisi buruk suatu saat nanti. 
c. Barcode sudah usang (tidak terbaca oleh scanner). 
Kelalaian juga menjadi faktor penentu dalam menerapkan barcode 
scanner di perpustakaan. Barcode yang usang terjadi dikarenakan kertas 
yang digunakan tidak sesuai dengan standar barcode scanner yang 
diterapkan dan pengadaan pendukung tersebut kadangkala tidak 
mendapatkan perhatian pihak perpustakaan dan kampus sendiri 
d. Hadwere barcode scanner sudah tua (tidak peka lagi membaca garis-
garis barcode). 
Barcode usang atau barcode tua pada hakikatnya sama yaitu para 
pustakawan yang ada harus mampu memiliki kertas yang cocok untuk 
penggunaan barcode scanner di samping dengan harus dimiringkan 
dengan penggunaan teknologi pendukung lainnya 
e. Kertas untuk cetak barcode meresap dan tinta printer melele. 
Tinta yang kurang bagus dan kertas yang tidak cocok sudah pasti akan 





mengadakan alat peralatan perpustakaan terutama yang berbasis 
teknologi sehingga dapat diminimalisir dengan baik tentunya. 










Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan: 
1. Penerapan sistem layanan sirkulasi perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar menggunakan barcode scanner 
.Barcode scanner yang digunakan ,menggukan SIPISIS, versi dos dan 
sangat memudahkan dalam pekerjaan pustakawan. 
2. Hambatan yang dialami dalam melaksanakan penerapan sistem layanan 
sirkulasi perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar menggunakan barcode scanner yaitu: 
a. Sering mati lampu dan tidak ada mesin jenset. 
b. Barcode yang tertempel di buku sering dicabut oleh pemustaka. 
c. Barcode sudah usang (tidak terbaca oleh scanner). 
d. Hadwere barcode scanner sudah tua (tidak peka lagi membaca garis-
garis barcode). 
e. Kertas untuk cetak barcode meresap dan tinta printer melele. 












Dalam rangka memajukan suatu perpustakaan, hal yang perlu 
diperhatikan serta dikemukakan sebagai saran-saran antara lain: 
1. Perlu ada genset persiapan bilamana mati lampu. 
2. Kertas untuk barcode scanner perlu yang berkualitas sehingga tidak 
mudah buram. 
3. Hendaknya pustakawan dalam memberikan layanan kepada pemustaka 
harus memiliki sifat yang lemah lembut. 
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